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US Dollar index ditutup mendekati angka tertinggi dalam 2 tahun di level 97.852 di hari Jumat lalu menyusul keputusan US
untuk menunda pengenaan tarif automotif ie Eropa dan meningkatnya perang dagang antara US dan China setelah US
mengeluarkan Huawei dan perusahaan China lainnya dari pasar US. Kekhawatiran diminggu ini muncul dari pemilihan
pejabat parlemen Eropa tanggal 23-25 Mei. Saat penutupan, EUR/USD turun ke level 1.1160 sementara GBP?USD tutun ke
level 1.2722 menyusul kekhawatiran Brexit tanpa mencapai kesepakatan. Presiden Powell dijadwalkan akan berbicara hari
ini di konferensi tahunan the Fed. US juga akan mengeluarkan beberapa data ekonomi tanggal 24 Mei dan data perumahan
di tanggal 21 Mei. Beberapa data dari Eropa juga akan dikeluarkan di tanggal 23 Mei. Rupiah diperdagangkan di level 14470
di hari Jumat dan ditutup di level 14485-14495. Rupiah masih tertekan di minggu ini akibat musim pembagian deviden dan
menjelang pengumuman pemilu tanggal 22 Mei. Rupiah hari ini dibuka di level 14475-14505 dengan range hari ini di level
14480-14500.

Pasar Obligasi
Obligasi pemerintah masih tertekan oleh perang dagang antara US dan China, terlihat dari US Treasury 10 year yield
Bl 7-Day RRR 6,00 2,83 0,44 bergerak ke level 2.39%. Berdasarkan data tanggal 16 Mei, kepemilikan asing di pasar obligasi, turun 7.89 triliun
dibandingkan minggu sebelumnya. Tekanan masih akan terus berlanjut menjelang lelang hari Selasa.
FED RATE 2,50 2,00 0,30
*May-19 Pasar Saham
Pada penutupan pekan lalu, IHSG ditutup pada melemah sebesar -1,168% tepatnya pada level 5.826,868. Aksi penjualan
banyak dilakukan oleh para pelaku pasar khususnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari IDX30 yang terkoreksi
sebesar -1,76%, LQ45 dan IDX80 turun sebesar —1,66% lebih besar dari penurunan IHSG pada hari tersebut. Dua (2) dari
sembilan (9) sektor berakhir pada zona positf, sektor Agriculture yang meningkat sebesar +0,55% dan sektor Mining yang
meningkat sebesar 0,35%. Sisa tujuh (7) sektor terlihat ditutup pada zona merah, dipimpin dengan sector Finance yang
mengalami penurunan sebesar -1,76%, sektor Infrastructure, Utilities and Transporation yang turun sebesar -1,58% dan

17-May-19 20-May-19 %Change

Indonesia IDR 10yr 7,88 7,88 0,00 sektor Consumer Goods Industry turun sebesar -1,18%. Investor Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 789,29 Miliar.
Bursa saham Asia juga terlihat melemah pada penutupan pecan lalu, dimana Shanghai Composite terlihat melemah sebesar
Indonesia USD 10yr 3,82 3,82 0,00 -2,48%, CSI300 menurun sebesr 2,54% dan Hang Seng turun sebesar -1,16%. Hal ini dikarenakan dampak dari langkah

President Donald Trump untuk melarang Huaweii membeli terknologi vital Amerika Serikat. Bursa saham Amerika Serikat
terlihat tutup pada zona merah dimana NASDAQ terkoreksi sebesar -1,04%, S&P500 turun sebesar -0,58% dan Dow Jones

US Treasury 10yr 2,40 2,39 (0,00) sebesar -0,38%.
AUD=PF 4 H: - No
JIBOR (%) LIBOR (%)
1 Wk 6,25 2,3960
1 Mth 7,00 2,4418
3 Mth 7,25 2,5218
6 Mth 7,47 2,5537
1Yr 7,63 2,6353
16-May 17-May %Change 17-May-19 20-May-19 %Change 17-May-19 20-May-19 %Change
IHSG 5,895.74 5826.87 -1.17% USD/IDR 14.475 14.505 0,21 EUR/USD 1,1209 1,1158  (0,45)
LQ 45 915.44 900.17 -1.67%  EUR/IDR 16.230 16.185  (0,28) USD/JPY 109,48 110,26 0,71
JPY/IDR 132,26 131,56 (0,53)
S&P 500 (US) 2,876.32 2,859.53  -0.58% GBP/USD 1,2850 12736 (0,89)
GBP/IDR 18.606 18.474 (0,71)
Dow Jones (US) 25,862.68 25764.00  -0.38% UsD/CHE s it O
CHF/IDR 14.359 14.340 (0,13)
_ ® AUD/USD 0,6916 0,6915 (0,01)
Hang Seng (HK) 28,275.07  27,946.46 116%  rup/ioR 10,017 ———
Shanghai Comp (CN) 2,955.71 2,882.30 -2.48% NzZD/IDR 9.492 9.479 (0,14) RV WL SRR (0.27)
Nikkei 225 (JP) 21,062.98 21,250.09  0.89%  CAD/IDR 10775 10800 0,23 USD/CAD 1,3441 13431 (0,07)
DAX (DE) 12,310.37  12,23894  -0.58%  HKD/IDR 1.844 1848 0,22 USD/HKD 7,8489 7,8486  (0,00)
FTSE 100 (UK) 7,353.51  7,348.62 -0.07%  SGD/IDR 10.582 10544  (0,35) USD/SGD 1,3685 13756 052
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